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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Dimethyl sulfoxide 

(DMSO) terhadap kualitas semen Ayam Kokok Balenggek (AKB) yang diamati 

secara makroskopis dan mikroskopis. Materi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah semen yang ditampung dari empat ekor AKB yang telah dewasa kelamin.. 

Analisis data dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Semen 

diencerkan dengan medium dasar Tris kuning telur dan penambahan DMSO 

masing-masing 0%, 5%, 10% dan 15% sebagai perlakuan. Setelah diencerkan, 

semen diamati dengan mikroskop secara makroskopis (volume, warna, 

konsistensi, pH dan bau) dan mikroskopis (motilitas, persentase hidup dan 

abnormalitas). Rataan yang didapatkan untuk persentase motilitas pada 

penambahan DMSO 0% 5%, 10%, dan 15% masing masing 72,5%, 77,5%  

72,5%, dan 75%. Penambahann DMSO 0%, 5%, 10% dan 15% untuk persentase 

hidup spermatozoa masing-masing 81,35%, 87,50%  83,47% dan 83,72%. 

Selanjutnya untuk abnormalitas berada pada kisaran 15,74% – 19,66%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengenceran semen AKB menggunakan DMSO 

berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap motilitas, persentase hidup dan 

abnormalitas spermatozoa.  

 
Kata kunci : AKB, Dimethil Sulfoksida , makroskopis, mikroskopis, kualitas sperma. 

 

 

 

 



 

i 
 

 


